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Chitin is one of the natural polymer mainly found in the exoskeleton of crustaceans (shrimp shells), mollusks, 
insects, algae, and fungi. Chitin can be converted into chitosan through deacetylation process. This process is generally 
carried out by adding alkaline in high concentrations. In this study, a more environmental friendly alkaline Ca(OH)2 was 
used in the deacetylation process. The use of a pressurized reactor is also to increase the degree of deacetylation. 
Chitin put into the reactor together with the alkaline solution in a ratio of 1:15 (w/v). The reaction was carried out 
at a temperature of 120oC and a pressure of 43 psi for 30 minutes. The chitosan was washed until neutral then dried and 
analyzed the degree of deacetylation using FTIR. The preliminary results showed that the degree of deacetylation of 56,42% 
was achieved using an alkaline concentration of 30%. 
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1. PENDAHULUAN 
Sumber utama kitin komersial berasal dari cangkang udang dan kepiting yang mengandung persentase 
kitin antara 15-40% [1]. Pemisahan kitin dari cangkangnya membutuhkan proses ekstraksi untuk 
menghilangkan dua komponen penyusun utama yaitu protein dan mineral. Umumnya protein dihilangkan 
dengan proses deproteinasi dengan bantuan alkal, seperti: NaOH, KOH, Na2CO3, dan Na3PO4. Sedangkan 
mineral dihilangkan dengan proses demineralisasi dengan bantuan asam, seperti: HCl, HNO3, H2SO4, 
CH3COOH, dan HCOOH. 
Keberadaan gugus N-asetil yang melekat pada kitin membatasi potensi aplikasi kitin karena 
menyebabkan sifat kelarutannya sangat buruk dan sulit untuk diproses [2]. Sehingga kemudian kitin diproses 
lebih lanjut menjadi kitosan. Kitosan dihasilkan dari transformasi kitin melalui proses deasetilasi secara kimia 
maupun enzimatis. Keberhasilan proses deasetilasi kimia umumnya tergantung pada beberapa faktor, yaitu: 
konsentrasi alkali, suhu reaksi, dan waktu. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa proses deasetilasi 
secara kimia membutuhkan konsentrasi NaOH yang tinggi, suhu tinggi, dan waktu yang cukup lama dengan 
nilai derajat deasetilasi bervariasi antara 56-99% tergantung sumber dan metode pembuatannya [3]. Secara 




Gambar 1. Mekanisme reaksi deasetilasi 
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Metode ini menghasilkan limbah cair dan berbagai macam produk yang dapat larut dan tidak larut. 
Tuntutan penggunaan bahan kimia dan teknologi proses yang lebih efisien dan ramah lingkungan, mendorong 
pencarian substitusi bahan kimia dan pemanfaatan teknologi maju seperti; ultrasonik dan radiasi gelombang 
mikro dalam proses deasetilasi kitin cangkang udang [5-8]. 
Pada penelitian ini, alkali Ca(OH)2 digunakan dalam proses deasetilasi. Bahan kimia ini lebih aman 
dibandingkan dengan NaOH berdasarkan pemeriksaan lembar data keselamatan bahan. Penggunaan reaktor 
bertekanan juga untuk meningkatkan nilai derajat deasetilasi [9-10]. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini sampel kitin yang akan digunakan diperoleh dari CV. Chimultiguna dengan derajat 
deasetilasi sebesar 18,21%. Bahan-bahan kimia seperti Ca(OH)2 dan asam asetat diperoleh dari Merck. 
Peralatan yang digunakan antara lain: satu set reaktor bertekanan, oven Memmert, dan furnace WiseThem. 
Rangkaian alat penelitian terlihat seperti pada Gambar 2.  
Menimbang kitin sebanyak 16 gram gram yang berukuran -14+16 No. Mesh dan menyiapkan larutan 
Ca(OH)2 dengan berbagai konsentrasi. Kitin dan larutan Ca(OH)2 dengan perbandingan 1:15 (b/v) dimasukkan 
dalam reaktor.. Reaksi deasetilasi dilakukan dalam reaktor yang bekerja pada tekanan 43 psi selama 30 menit. 
Kitosan dicuci hingga netral kemudian dikeringkan. Kitosan dianalisis kadar air, kadar abu, dan derajat 
deasetilasinya. Nilai derajat deasetilasi (DD) kitosan dianalisis menggunakan FTIR pada bilangan gelombang 
4000-400 cm-1. Interpretasi nilai derajat deasetilasi kitosan menggunakan metode baseline Sabnis dan Block 
[11]. 
 
                                                         Gambar 2. Rangkaian alat penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, proses deasetilasi kitin kulit udang dilakukan dengan sedikit modifikasi metode dari 
penelitian sebelumnya [10], yaitu: mengggunakan alkali Ca(OH)2 pada suhu 120oC dalam reaktor bertekanan 
43 psi selama 30 menit. Variasi konsentrasi Ca(OH)2 0% (A), 5% (B), dan 30% (C) digunakan untuk melihat 
pengaruhnya terhadap kualitas kitosan yang dihasilkan seperti kadar air, kadar abu, dan nilai DD. Hasil 
penelitian awal untuk parameter kadar air dan kadar abu disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil analisis proksimat kitosan 
No. Parameter 
Hasil Penelitian 
A B C 
1 Kadar air 9,03% 2,63% 4,59% 
2 Kadar abu 0,58% 0,70% 0,15% 
 
Kitosan yang diperoleh memiliki kadar air berkisar antara 2,63% hingga 9,03%. Sampel kitosan kulit udang 
komersial yang diproduksi oleh Biotech Surindo, Indonesia memiliki kadar air yang relatif lebih tinggi yaitu 
9,30%. Kitosan bersifat higroskopis, oleh karena itu sangat mungkin sampel komersial tersebut terpengaruh 
dengan penyerapan air selama penyimpanan. Berdasarkan standar SNI 7949:2013, produk kitosan komersial 
memiliki kadar air maksimal 12% [12]. 
Indikator keefektifan proses demineralisasi dalam menghilangkan kalsium karbonat diukur dari kadar 
abunya. Kadar abu dalam kitosan merupakan parameter penting. Sisa abu dalam kitosan dapat mempengaruhi 
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kelarutannya dan berkontribusi terhadap penurunan viskositas. Tabel 1 menunjukkan kadar abu kitosan yang 
diperoleh kurang dari 1% dengan kisaran 0,15% hingga 0,70%. Produk kitosan komersial dari Biotech Surindo, 
Indonesia memiliki kadar abu 1,9%. Kitosan dengan kualitas tinggi memiliki kadar abu maksimal 5% 
berdasarkan SNI 7949:2013. 
Parameter penting lainnya yang menunjukkan kualitas kitosan yang diperoleh adalah nilai DD. 
Penentuan nilai DD kitosan dilakukan dengan bantuan alat instrumen FTIR yang melibatkan dua pita serapan, 
yaitu: pita karakteristik yang mewakili gugus amida I dan pita referensi yang mewakili gugus hidroksil. Puncak 
gugus yang digunakan umumnya pada bilangan  gelombang 1655 dan 3450 cm-1 [11]. Hasil spektra FTIR dari 
kitosan yang diperoleh terlihat pada Gambar 3 berikut: 
 
 
Gambar 3. Spektra FTIR kitosan 
 
Berdasarkan spektra di atas, nilai DD kemudian dihitung dengan metode baseline. Nilai DD dari kitosan yang 
diperoleh tersaji pada Gambar 4.   
 
 
Gambar 4. Nilai DD kitosan 
 
Nilai DD kitosan yang diperoleh berkisar antara 18,21% hingga 56,42%. Produk kitosan komersial dari Biotech 
Surindo, Indonesia memiliki nilai DD 83,63%. Nilai DD kitosan antara 55-70% didefinisikan sebagai derajat 
deasetilasi kitosan yang rendah, yang hampir sepenuhnya tidak larut dalam air. Sedangkan nilai DD kitosan 
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Kemudian untuk nilai DD kitosan antara 85–95% adalah kitosan dengan derajat deasetilasi tinggi, yang 
memiliki kelarutan yang baik dalam air. Secara umum berdasarkan SNI 7949:2013, proses deasetilasi disebut 
menghasilkan kitosan jika menghasilkan nilai DD minimal 75%. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Proses deasetilasi kitin dilakukan dengan mereaksikan kitin dengan larutan Ca(OH)2 dalam reaktor 
bertekanan.  
2) Kitosan yang diperoleh memiliki nilai DD tertinggi 56,42% yang tidak larut dalam air.  
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